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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada analisis interaksi virtual yang terjadi di akun Instagram @tempodotco
sebagai respons terhadap teror yang dialami Tempo pada tahun 2025. Dengan menggunakan metode
kualitatif dan pendekatan netnografi, studi ini mengumpulkan serta mengelompokkan ribuan
komentar, likes, dan aktivitas pembagian ulang konten pada reels Instagram yang terkait dengan
insiden pengiriman kepala babi dan bangkai tikus. Hasil analisis terhadap 2.341 komentar
menunjukkan bahwa 89% di antaranya mengungkapkan dukungan dan solidaritas terhadap kebebasan
pers, yang sebagian besar diwujudkan melalui penggunaan tagar #KamiTidakTakut. Studi ini
menggunakan Teori Uses and Gratifications untuk memahami motivasi pengguna dalam berinteraksi,
meliputi kebutuhan kognitif, afektif, dan integrasi sosial. Pola komunikasi yang teridentifikasi sesuai
dengan model One-Step Flow Theory, di mana pesan dari media massa disampaikan langsung kepada
audiens tanpa melibatkan opinion leader . Meskipun media massa dapat mempengaruhi individu
secara langsung, efek yang timbul pada setiap individu dapat berbeda . Temuan ini menyoroti peran
media sosial sebagai ruang publik digital baru yang efektif dalam mendorong partisipasi politik,
membentuk opini publik, serta memperluas demokrasi di tengah ancaman terhadap kebebasan pers.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi praktisi media, akademisi, dan
pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi komunikasi yang adaptif, serta meningkatkan literasi
media dan partisipasi masyarakat digital dalam memperjuangkan nilai-nilai demokrasi.

Kata Kunci : Interaksi virtual, Media sosial, Teror Tempo 2025, Netnografi, Uses and Gratifications,
One-Step Flow Theory, Kebebasan pers, Partisipasi politik, Literasi media, Demokrasi digital.
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Abstract

This study focuses on analyzing virtual interactions that occurred on the Instagram
account (@tempodotco in response to the terror experienced by Tempo in 2025. Using
qualitative methods and a netnographic approach, this study collected and categorized
thousands of comments, likes, and re-shared content activities on Instagram reels related
to the incident of sending pig heads and dead rats. The analysis of 2,341 comments
showed that 89% of them expressed support and solidarity for press freedom, which was
mostly expressed through the use of the hashtag #KamiTidakTakut. This study uses the
Uses and Gratifications Theory to understand user motivations in interacting,
including cognitive, affective, and social integration needs. The identified
communication patterns are in accordance with the One-Step Flow Theory model, where
messages from mass media are delivered directly to the audience without involving
opinion leaders. Although mass media can influence individuals directly, the effects
that arise from each individual can vary. These findings highlight the role of social
media as a new digital public space that is effective in encouraging political
participation, shaping public opinion, and expanding democracy amidst threats to press
freedom. The implications of this research are expected to be a guide for media
practitioners, academics, and policy makers in formulating adaptive communication
strategies, as well as increasing media literacy and digital community participation in
fighting for democratic values.

Keywords: Virtual interaction, Social media, Terror Tempo 2025, Netnography, Uses and Gratifications,
One-Step Flow Theory, Freedom of the press, Political participation, Media literacy, Digital democracy.

PENDAHULUAN

Tempo selalu menerbitkan suatu berita yang kontroversial sehingga
banyak menimbulkan ancaman bagi tempo. Pada tanggal 19 Maret 2025 kali
pertama adanya sebuah teror untuk redaksi tempo dengan pemakaian
perantara pesan yakni hewan ( kepala babi serta 6 bangkai tikus), “Teror
sebelumnya menggunakan serangan dihital, bom, massa yang merusak.
Pegasus, bahkan penyelundupan,” kata Bagja Hidayat, Wakil Pemimpin
Redaksi Tempo(Egy, 2025). Teror ini dipicu dari munculnya isu revisi
Undang-Undang Tentara Nasional Indonesia (RUU TNI) yang dimana Tempo

menyebarkan berita ini yang terlalu menyinggung
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pemerintah sampai memungkin ada beberapa pihak yang merasa tersinggung
dengan hal tersebut, sehingga Tempo menerima paket dari seseorang yang tak
dikenal dari kurir ojek online. Nama yang tercantum yakni Fransisca Christy
Rosana ( Cica) yang dituliskan oleh kurir tersebut dengan paket dililit dengan
solatip berwarna coklat. Kurir yang mengantar menunggu selama 10 menit di
pos satpam dengan yng terlihat sambil 2 kali menelepon, membuka helm serta

duduk.

Teror yang dialami Tempo memicu respons solidaritas masyarakat
melalui ribuan komentar di reels Instagram @tempodotco, dengan tagar
#KamiTidakTakut dan dukungan terhadap kebebasan pers yang mencapai
89% dari 2.341 komentar dianalisis. Fenomena ini selaras dengan Teori Uses
and Gratification yang menjelaskan masyarakat dalam pemilihan media guna
pemenuhan kebutuhan afiliasi sosial dan ekspresi nilai. Komentar-komentar
bernada dukungan menunjukkan audiens aktif menggunakan platform digital
sebagai ruang advokasi, sekaligus memenuhi kebutuhan kognitif (informasi
hak pers) dan afektif (empati terhadap korban teror) (Siregar & Surya, 2022).
Pola interaksi ini merefleksikan pergeseran partisipasi publik dalam isu
demokrasi ke ranah digital, sekaligus menguatkan relevansi SDGs poin 16
tentang perdamaian dan keadilan melalui mekanisme literasi media (Egy,

2025).

Teror bukanlah bagian dari budaya Indonesia. Sebaliknya, ia adalah
ancaman serius yang bertentangan langsung dengan prinsip-prinsip Pancasila
serta nilai-nilai luhur bangsa yang menjunjung tinggi persatuan, toleransi, dan
keberagaman. Meskipun ada kelompok yang terlibat dalam aksi teror,

tindakan mereka sama sekali tidak mewakili budaya Indonesia
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secara keseluruhan. Faktanya, (BNPT) atau badan nasional penanggulangan
terorisme yang secara aktif memerangi terorisme, bahkan dengan
memanfaatkan pendekatan budaya dan kearifan lokal sebagai upaya untuk
memperkuat masyarakat dari paham radikalisme. Ini jelas menunjukkan
bahwa terorisme adalah musuh yang harus diberantas, bukan elemen yang

diakui atau diterima sebagai bagian dari budaya bangsa.

Awal mula dilahirkannya Teori Uses and Gratification yakni pendirinya
3 orang ( Michael Gurevitch, Jak G.Blumler, dan juga Elihu Katz. Ketiga ilmuwan
ini memiliki penglihatan bahwasanya terpaan dari media yang mereka lihat
serta mereka inginkan bisa dipilih berdasar dengan hasrat yang miliki oleh
para audiens pelihat ataupun pembaca. Penggunaan nya yakni pengiriman
sebuah pesan, namun pada dasarnya teori ini lebih melihat medium yang
dipilih oleh para audiens dalam pengiriman pesan yang ada sehingga adanya
sebuah preferensi dari setiap individu mengenai kebutuhannya. Maka dari itu
penggunaan sudut pandang dengan teori ini cenderung kepada alasan para
audiens dalam memilih dan juga menyaring medium yang audiens tersebut
gunakan dan juga waktu yang audiens tersebut gunakan dalam proses
pengiriman pesan yang ada (Karunia H et al, 2021). Hal ini yang menjadi
alasan mengapa teori bisa muncul, karena banyak audiens yang merespon

terkait kasus teror yang sedang dialami Tempo.

Selain teori Use and Gratifications, fenomena respons positif

masyarakat terhadap teror yang dialami Tempo di Instagram juga dapat
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dianalisis melalui teori komunikasi massa, khususnya model komunikasi satu
langkah (one-step flow theory). Dalam konteks ini, pesan-pesan dukungan dan
solidaritas yang muncul di reels Instagram @tempodotco langsung diterima
oleh audiens tanpa perantara opinion leader, mengingat media sosial Kkini
berperan sebagai saluran komunikasi massa yang cepat dan interaktif. Media
massa dan media sosial saling berkolaborasi dalam menyebarkan pesan
sehingga interaksi virtual ini menjadi bagian dari proses komunikasi massa
yang menyediakan bahan percakapan dan integrasi sosial dalam masyarakat
digital. Hal ini relevan dengan dinamika interaksi virtual yang menjadi fokus
studi netnografi pada akun Instagram @tempodotco, di mana media sosial
berfungsi sebagai ruang publik baru yang memperkuat partisipasi politik dan

sosial secara digital (ALAMSYAH, 2021).

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebuah
wawasan dalam memahami dinamika respon masyarakat di media sosial
dalam era digital ini, karena penelitian ini memiliki tujuan bisa
mengidentifikasi Pola interaksi virtual di platform Instagram, khususnya pada
akun @tempodotco, memberikan gambaran bagaimana opini publik
terbentuk, berkembang, dan memengaruhi diskursus politik serta sosial
secara dinamis. Interaksi ini mencerminkan bagaimana pengguna media sosial
bukan Cuma jadi penerima dari sebuah informasi, namun juga aktif
berpartisipasi dalam dialog politik yang memperkaya wacana publik dan
memperluas ruang demokrasi digital. Selain itu, harapan dari penelitian ini
yakni bisa menjadi referensi untuk para akademisi maupun praktis, dan
pembuat kebijakan dalam merancang strategi komunikasi yang adaptif dan

responsif terhadap fenomena interaksi digital, sekaligus mendukung
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peningkatan literasi media dan partisipasi masyarakat dalam proses

demokrasi di era digital.

METODE

Metode yang digunakan yakni kualitatif dengan metode netnografi
untuk menganalisis interaksi virtual di akun Instagram @tempodotco dalam
merespons teror yang menimpa Tempo pada tahun 2025. Penelitian dilakukan
secara daring dengan mengamati aktivitas pada akun tersebut selama periode
tertentu, tanpa melibatkan wawancara langsung atau pengumpulan data di
lokasi fisik. Fokus penelitian adalah pada bentuk-bentuk interaksi seperti
komentar, likes, dan aktivitas berbagi konten, serta cara komunikasi visual
yang ditampilkan dalam unggahan akun. Data dikumpulkan melalui observasi
langsung pada unggahan dan komentar, khususnya pada postingan terkait
teror terhadap Tempo. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan
mengelompokkan komentar berdasarkan tema, sentimen, dan pola
komunikasi untuk melihat kecenderungan opini publik, bentuk solidaritas,
serta motivasi pengguna dalam berinteraksi. Keabsahan data dijaga dengan
triangulasi sumber, pengecekan silang antar peneliti, dan verifikasi data secara
berkala, serta membandingkan temuan dengan teori-teori yang relevan

seperti Uses and Gratifications dan komunikasi massa.

KAJIAN TEORI

Konstruksionisme Sosial (Social Construction)

Teori konstruksionisme sosial adalah sebuah pendekatan yang

menekankan bahwa realitas sosial dan pemahaman manusia terhadap
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dunia terbentuk melalui proses interaksi sosial, komunikasi, dan kesepakatan
bersama. Realitas dipandang sebagai hasil konstruksi kolektif, di mana
individu secara aktif membangun makna melalui bahasa, simbol, dan budaya
yang berkembang dalam masyarakat. Pengetahuan dan kenyataan dalam
pandangan ini tidak bersifat objektif, melainkan produk dari negosiasi,
interpretasi, dan pengalaman kolektif yang terus berkembang.

Proses konstruksi sosial melibatkan tiga tahapan utama: eksternalisasi
(individu mengekspresikan gagasan), objektifikasi (ekspresi dilembagakan
menjadi norma), dan internalisasi (individu mengadopsi norma sebagai
realitas pribadinya). Bahasa memainkan peran sentral sebagai medium
utama untuk membentuk, mempertahankan, dan mengubah makna sosial
melalui diskursus, narasi, dan simbol. Dalam konteks penelitian ini,
konstruksionisme sosial relevan untuk memahami bagaimana teror yang
dialami Tempo, dan respons publik terhadapnya, dikonstruksi sebagai sebuah
realitas sosial di ruang virtual Instagram. Bagaimana #KamiTidakTakut dan
dukungan terhadap kebebasan pers menjadi makna kolektif yang dibangun

melalui interaksi digital adalah contoh dari proses konstruksi ini.

Framing Theory

Teori pembingkaian (framing theory) merupakan teori komunikasi
massa yang menjelaskan bagaimana media mengemas dan menyajikan
informasi sehingga memengaruhi cara pandang, interpretasi, dan respons
audiens terhadap suatu isu atau peristiwa. Framing tidak hanya memilih isu
yang akan diberitakan (seperti agenda setting), tetapi juga menonjolkan
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atau mengabaikan aspek-aspek tertentu dari isu tersebut. Menurut Entman
(dalam Littlejohn & Foss, 2017), framing melibatkan seleksi dan penonjolan
(selection and salience). Media dapat membentuk realitas sosial dengan
menonjolkan sudut pandang tertentu, serta memilih kata-kata, gambar, dan
narasi yang sesuai dengan kepentingan atau ideologi.

Dalam era digital, proses framing tidak hanya dilakukan oleh media
arus utama, tetapi juga oleh individu atau kelompok di media sosial. Hal ini
menjadikan analisis framing semakin penting untuk memahami dinamika
opini publik dan polarisasi sosial. Dalam konteks penelitian ini, framing theory
dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana akun @tempodotco
membingkai pemberitaan , melalui interaksi virtual, merespons atau bahkan
menciptakan framing tandingan terhadap isu tersebut.

Uses and Gratifications

Teori Uses and Gratifications (U&G) memandang audiens sebagai subjek
aktif dalam memilih, menggunakan, dan memberikan makna terhadap media.
Berbeda dengan teori efek media pasif, penekanan teori ini yakni dengan
penuh kesadaran individu memilih konten serta media dalam pemenuhan
spesifik dari kebutuhan yang ada layaknya pelarian, integrasi sosial, identitas
pribadi, hiburan bahkan informasi. Elihu Katz, Jay G. Blumler, dan Michael
Gurevitch adalah tokoh awal terbentuknya teori ini dan memiliki penglihatan
bahwasanya terpaan dari media yang mereka lihat serta mereka inginkan bisa
dipilih berdasar dengan hasrat yang miliki oleh para audiens pelihat ataupun
pembaca.

Dalam kasus teror yang dialami Tempo, fenomena respons solidaritas
masyarakat melalui komentar di reels Instagram @tempodotco dengan tagar
#KamiTidakTakut sejalan dengan U&G. Audiens menggunakan platform
digital untuk memenuhi kebutuhan afiliasi sosial dan ekspresi nilai, serta
kebutuhan kognitif (informasi tentang hak pers) dan afektif (empati). Media
sosial berfungsi sebagai ruang advokasi dan interaksi sosial yang memicu

komunikasi interpersonal, memperkuat solidaritas, dan membangun opini
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publik. Teori ini relevan untuk memahami motivasi
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pengguna dalam berinteraksi di akun @tempodotco dan bagaimana

kebutuhan mereka terpenuhi melalui partisipasi dalam diskursus virtual.

Interaksionisme Simbolik

Interaksionisme simbolik, berakar pada pemikiran George Herbert
Mead dan Herbert Blumer, menyoroti adanya kepentingan makna serta simbol
didalam interaksi sosial. Manusia bertindak berdasarkan makna yang mereka
miliki terhadap sesuatu, dan makna tersebut bersifat dinamis, dihasilkan,
dipertahankan, serta diubah melalui interaksi sosial. Simbol seperti bahasa,
gestur, dan objek menjadi kunci dalam membangun realitas sosial, di mana
individu berkomunikasi dan menginterpretasikan makna.

Dalam konteks "Teror Kepala Babi yang Diterima Tempo.co," simbol
kepala babi memiliki muatan makna yang sangat kuat, baik secara kultural,
religius, maupun sosial di masyarakat Indonesia. Pemberitaan ini memicu
beragam reaksi di media baik sosial maupun massa, setiap individu atau
kelompok menafsirkan simbol tersebut berdasarkan pengalaman, nilai, dan
identitas sosial mereka. Proses komunikasi interpersonal di media massa
menunjukkan bagaimana makna simbolik dinegosiasikan dan diperdebatkan.
Teori ini sangat relevan untuk menganalisis bagaimana simbol teror
dikonstruksi maknanya melalui interaksi virtual di akun @tempodotco, dan

bagaimana makna tersebut mempengaruhi respons publik.

Agenda Setting

Teori agenda setting menjelaskan peran media dalam membentuk

prioritas isu di masyarakat. McCombs dan Shaw mengatakan bahwa media
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massa mampu mempengaruhi persepsi publik tentang pentingnya suatu isu
melalui frekuensi, penempatan, dan penekanan pemberitaan. Teori ini bekerja
pada dua tingkatan: penetapan isu (issue salience), yaitu menentukan isu apa
yang dianggap penting; dan penetapan atribut (attribute salience), yaitu
memengaruhi bagaimana masyarakat memandang aspek tertentu dari isu
tersebut.

Dalam kasus teror terhadap Tempo, teori agenda setting relevan untuk
menganalisis bagaimana @tempodotco berhasil mengangkat isu tersebut
menjadi perhatian utama publik. Pemberitaan yang strategis mendorong
publik untuk memprioritaskan isu ini dalam percakapan sehari-hari dan di
ruang digital. Proses ini tidak hanya menciptakan kesadaran kolektif, tetapi
juga memicu komunikasi interpersonal yang intens di media massa dan media

sosial, membentuk opini publik, dan memicu diskusi Kritis.

PEMBAHASAN

Fenomena teror yang menimpa Tempo.co pada Maret 2025, khususnya
insiden kepala babi, menyoroti secara signifikan peran krusial media sosial, terutama
Instagram (@tempodotco), sebagai arena utama interaksi publik dan diseminasi
informasi. Insiden ini secara empiris menunjukkan pergeseran paradigma dari model
konsumsi media pasif menuju partisipasi aktif pengguna dalam diskursus publik
digital, yang berimplikasi pada perluasan ruang demokrasi digital dan pengayaan
wacana sosial.

Dari analisis data kualitatif dan kuantitatif terhadap 2.341 komentar pada

reels Instagram (@tempodotco terkait peristiwa tersebut, terungkap bahwa mayoritas,
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sekitar 89%, mencerminkan ekspresi solidaritas dan dukungan kuat terhadap
kebebasan pers. Penggunaan tagar #KamiTidakTakut secara luas menjadi simbol
kolektif penolakan terhadap intimidasi dan afirmasi nilai-nilai demokrasi. Interaksi
ini tidak hanya terbatas pada dukungan verbal, melainkan juga mencakup bentuk
advokasi digital melalui likes dan pembagian ulang konten, menunjukkan komitmen
audiens untuk memperkuat narasi kolektif.

Respons audiens terhadap insiden ini dapat dianalisis secara komprehensif
melalui lensa Teori Uses and Gratification memiliki penglihatan bahwasanya terpaan
dari media yang mereka lihat serta mereka inginkan bisa dipilih berdasar dengan
hasrat yang miliki oleh para audiens pelihat ataupun pembaca Dalam konteks ini,
pengguna media sosial @tempodotco memanfaatkan platform untuk memenuhi
kebutuhan kognitif, yakni mencari informasi akurat mengenai peristiwa teror;
kebutuhan afektif, dengan mengekspresikan emosi, empati, dan solidaritas terhadap
Tempo.co; serta kebutuhan integrasi pribadi, melalui penguatan identitas kolektif dan
kredibilitas sebagai bagian dari komunitas yang mendukung kebebasan pers.
Pengguna berperan sebagai agen aktif dalam membangun narasi bersama dan
membentuk opini publik, bukan sekadar penerima pesan pasif.

Secara teoritis, pola komunikasi massa yang diamati dalam kasus ini
cenderung mengikuti model One-Step Flow Theory, di mana pesan dukungan dan
solidaritas diseminasi secara langsung dari sumber berita (Tempo.co) kepada audiens
tanpa dominasi perantara atau opinion leader yang signifikan. Kecepatan transmisi
dan kapabilitas interaktif media sosial memfasilitasi aliran informasi yang efisien ini,
seringkali diperkuat oleh kolaborasi dengan media konvensional dalam menyoroti isu

tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa media sosial telah bertransformasi menjadi
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ruang publik yang independen dan efektif dalam memfasilitasi partisipasi politik dan
sosial secara digital.

Selain itu, fenomena ini juga dapat diinterpretasikan melalui kerangka
Interaksionisme Simbolik. Simbol "kepala babi" dalam konteks ini bukan sekadar
objek fisik, melainkan menjadi objek negosiasi makna di ruang digital. Audiens secara
kolektif menginterpretasikan simbol tersebut sebagai ancaman terhadap kebebasan
pers dan nilai-nilai demokrasi, yang kemudian memicu respons solidaritas. Makna
yang dinegosiasikan ini mendorong pembentukan kesadaran kolektif dan
memobilisasi dukungan.

Teori Agenda Setting juga relevan dalam menganalisis bagaimana Tempo.co
berhasil menonjolkan isu teror ini sebagai agenda utama publik. Melalui framing dan
penonjolan isu tertentu, Tempo.co berhasil menarik perhatian publik, mendorong
diskusi kritis, dan pada akhirnya, membentuk opini publik yang menolak terorisme
dan mendukung kebebasan pers. Diskusi aktif di kolom komentar tidak hanya
berpusat pada dukungan, tetapi juga meluas ke isu-isu terkait seperti peran
pemerintah dalam memerangi terorisme dan pentingnya literasi media dalam
menghadapi ancaman serupa.

Secara keseluruhan, kasus teror terhadap Tempo.co menegaskan bahwa media
sosial telah menjadi instrumen vital dalam membentuk persepsi publik, memobilisasi
dukungan, dan memfasilitasi dialog konstruktif di tengah isu-isu sensitif seperti
terorisme dan kebebasan pers. Peran media sosial sebagai alat advokasi, pembentuk
opini publik, dan perluasan ruang demokrasi digital telah terbukti nyata. Penelitian
ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana warganet di Indonesia

berinteraksi, membentuk opini, berargumentasi, dan mengekspresikan emosi mereka
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terhadap konten berita, serta bagaimana framing berita oleh media diterima dan
diinterpretasikan oleh audiens. Implikasinya, temuan ini menjadi referensi krusial
bagi media, akademisi, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi komunikasi
yang adaptif dan responsif terhadap dinamika interaksi digital, sekaligus mendorong
peningkatan literasi media dan partisipasi masyarakat dalam proses demokrasi di era

digital.

Tabel 1.KataKunciDominandalamKasusTerorKepalaBabiTempo

Kata Kunci Frekuensi Kategori Makna
_Kemunculan

#Teror 21 Kebebasan Pers dan Demokrasi

#Audiens 26 Interaksi dan Partisipasi Publik

#Media 33 Media Massa dan Digital

Gambar 1.PostinganAkunInstagramTempodotco
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Gambar 2.TanggapanNetizenTerhadapBerita
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SIMPULAN

Hasil penelitian ini mengkaji interaksi virtual pada akun Instagram
@tempodotco sebagai respons terhadap teror yang menargetkan Tempo pada tahun
2025. Temuan utama menunjukkan dominasi ekspresi solidaritas dan dukungan
terhadap kebebasan pers di kalangan pengguna aktif. Mayoritas pengguna
menunjukkan empati dan keberpihakan pada nilai-nilai demokrasi, yang
terindikasikan dari ribuan komentar positif dan penggunaan tagar
#KamiTidakTakut. Pola interaksi ini menegaskan peran media sosial sebagai ruang
publik baru yang secara signifikan memperkuat partisipasi masyarakat dalam isu-isu

sosial dan politik.
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